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PENDAHULUAN

Kirinyuh, babanlaran, sikoko,
bunga uerdeka atau putihan adalah be-
berapa nama daerah yang diberikar ter-
hadap Chromolaena odorata (L)
(Asteraceae, Compositae) (10). Gulma ini
adalah tumbuhan asli benua Amerika
bagian Selatan yang dapat dijumpai tum-
buh mulai dari bagian Selatan Florida di
sebelah Utara hingga perbatasan bagian
Utara Argentina di sebelah Selatan (1, 3,
6 dan 7). King and Robinson menjelaskan
bahwa C, odorala termasuk suku Eupato-
ria dari sub-famili Lactucoideae yang di
dalamnya tidak ada spesies (tanaman atau
bunga-bungaan) yang berguna dan bahkan
banyak di antaranya merupakan guhna
yang penting (10).

Pada tahun l9I2 Konigsberger, Di-
rektur Java Botanical Garden (Kebun
Raya Bogor) telah melaporkan ke-
beradaan gultna ini di daerah Deli (Su-
matera Utara) dan konfirmasi yang jelas

dikernukakan oleh Van der Laan bahrva
Eupatorium odoraturn (sekarang C.
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Dalam usaha pengendalian gulnta Chromolaena odorals secara blologi-s
telah dilakukan introduksi dua spesies serangga yaitu Pareuchaetes pseudoin-
sulata pada tanggal 7 Mei l99l dan Procecidochares oonnexa pada tanggal I5
Februiri 1994. Pemasukan kedua serangga ini ke Indonesia adalah atas kepu-
tusan Menteri Pertanian Republik Indonesia'

Hasil uji tanantan inang di dalam insektarium ternyata kedua serangga
nrempunyai tanaman inang yang spesifik yaitu C. odorata. Berdasarkan hasil
penelitian uji tanantan inang tersebut pemerintah melalui Surat Keputusan
Menteri P ertanian telah mengizinkan kedua serangga ini dilepaskan ke lapang'
an untuk dapat digunakan sebagai agen biologis pengendalian C. odorata.

Kata kuncl .. Chromolaena odorata, Procecidochates connexfl, Pareuchaetes
pseudoitrsulata, musuh alaml dan pengendallan secoro biologis
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odorata) urerupakan tumbuhan inang dari
vektor penyakit pseudom ozaic virus ter-
hadap tembakau Deli yang sangat terkenal
pada waktu itu (t4). Biswas menyatakan
balrwa C. odorala dimasukkan ke dalam
kapal kargo dari India Barat ke Singapura
sebagai tolak bala (ballast) d,an diduga
saat itulah sebagai pennulaan penyebaran
gulma ini di Asia Tenggara dan sekitamya
(2).

Berdasarkan survei yang di-
lakukan sejak tahun 1988, C. odorata di'
jurnpai tumbuh di seluruh Indonesia
khustrsnya di ketinggian kurang dari 1000
nr dari pennukaan laut (13). Pada areal
pengembangan perkebunan kelapa sawit,
seperti di Riau, Sumatera Selatan, Ka-
limantzur Tiutur dan Kalimantan Selatan
gulnra C. odorala telah menimbulkan ke-
sulitan besar. Setelah hutan ditebang dan
dibakar, C. odorata segera tumbuh secara
cepat dan rapat sehingga ruenyulitkan
penanaman bibit ke lapangan dan
perawatan tanaman selanjutnya. Tanpa
pengendalian yang baik, mereka tetap
tumbuh subur sampai akhirnya tanaman
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kelapa sawit mampu menaungi mereka
dari sinar matahari dan biasanya hal.ini
terjadi setelah tanaman berumur 5 - 6 ta-
hun.

Pengendalian dengan cara pem-
babatan (slicing) hanya akan menambah
jumlah tunas yang tumbuh dengan cepat
(12). Pendongkelan (uprooting) dan
penggunaan herbisida akan memerlukan
biaya yangbesar dan juga dikhawatirkan
akan menimbulkan darnpak negatif ter-
hadap lingkungan.

Pengendalian secara biologis ter-
hadap C. odorata maupun terhadap
gulma lainnya telah banyak yang berha-
sil (3, 1l). Pusat Penelitian Kelapa Sawit
telah merintis pengendalian C. odorata
bekerjasama dengan European Eco-
nomic Community (EEC) melalui CI_
RAD-CP sejak tahun 1989. pada tanggal
7 Mei l99l telah berhasil diintroduksi
serangga Pareuchaetes pseudoinsulata
Rego Barros (Lepidoptera, Arctiidae)
dari Guam, Amerika Serikat (SK Men-
teri Pertanian No.: 62lKptsll-B.lZ0l2/
l99l). Setelah melalui penelitian labo_
ratorium, serangga ini berhasil
dilepaskan ke lapangan pada tanggal 2g
Februari 1992 melalui SK Menteri per-
tanian No.: 878/Kpts lLB.l2}/tlllg%.
Hingga saat ini dampak penekanan ter-
hadap C. odorata kurang berkesan.
Diduga disebabkan oleh dua hal, yaitu
tekanan musuh alami yang berat dan ti-
dak ada sinkronisasi dalam keluarnya
(emergence) antara ngengat jantan dan
ngengat betina. Tampaknya keberhasil-
an pengendalian C. odorata dengan p.
pseudoinsulata di Guam (3, I l) belum
terjadi di Indonesia. Menurut Harley and
Forno untuk mencapai pengendalian
yang berhasil terhadap guhna tertentu
sering diperlukan komplek musuh alarni(8) Oleh sebab itu atas kerjasama
dengan Australian Centre for Interna-
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tional Agricultural Research (ACIAR),
penelitian pengendalian C. odorata se-
cara bio-logis akan dilanjutkan di bawah
naungan ACIAR Project. No.: 9110.
Dalam kerjasama ini telah berhasil diin-
troduksi satu lagi musuh alami C.
odorata yang berasal dari Tucuman, Ar-
gentina. Serangga ini telah dilepas pada
tanggal l7 Juli 1995 melalui SK Menteri
Pertanian No. 405/Kpts/TN .tZ\/5 /1995
yaitu lalat puru Procecidocltares con--
nexa (Tephritidae, Diptera) dan siap
untuk dilepaskan ke lapangan.

BAHAN DAN METODE

1. Perbanyakan serangga

Untuk rnendapatkan bahan dalarn
penelitian dilakukan perbanyakan p.
connexa dengan menggunakan inang C.
odorata. Selama penelitian di dalam in-
sektarium tetap di bawah pengawasan
Balai Karantina Tumbuhan. peng-
arvasan terutaura ditujukan agar tidak
ada organisme impor yang terlepas se-
belurn izin pelepasan dikeluarkan oleh
Menteri Pertanian Republik Indonesia.

C. odorata ditanam di dalam kan-
tung plastik dan setelah tunbuh, di-
lakukan pemangkasan sehingga
menghasilkan tajuk dengan tunas atau
cabang yang lebih banyak. Tanaman C.
odorata yang telah turnbuh dengan baik,
dan dibersihkan dari serangga/organ-
isme lain dimasukkan ke dalam t<otak
peneliharaan. Kemudian ke dalam ko-
tak tersebut dimasukkan serangga jantan
dan betina. Setelah 3 - 4 ltari, tanaman
tersebut dikeluarkan untuk rnendapatkan
sinar rnatahari agar dapat turnbuh nor-
mal. Puru yang terbentuk dan telah besar
(sebelum lalat keluar) dipanen untuk
mendapatkan larva atau pupa.
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2. Uji inang

Dalam penelitian uji tanaman
inang ini dilakukan dengan dua tahapan.

Tanaman yang dicurigai dapat menjadi
inang dari hasil pengujian tahap per'
tama, kemudian diuji lagi dengan uji
tanpa pilih (no choice test). Tanaman uji
ditumbuhkan/ditanam pada polybag
dengan media tanah. Setelah tumbuh
dengan baik, tanaman uji tersebut di-
masukan ke dalam kotak pemeliharaan
bersama dengan tanaman inang C.

odorata. Tanaman uji tersebut dibiarkan
selama 3 hari dan diamati apakah lalat
menghinggapi, meletakkan telur pada

tanaman uji. Perlakuan ini dilakukan ter-
hadap empat tanaman, tiga tanaman
tetap dipelihara untuk melihat apakah
puru terbentuk. Pengamatan terhadap
terbentuk atau tidaknya puru ditunggu
hingga hari ke-45. Satu tanaman lagi
diperiksa dengan cermat di bawah mi-
kroskop apalcah terdapat tanda-tanda pe-
letakaR telur atau tidak.

Apabila terdapat indikasi lalat
menghinggapi dan meletakkan telur
pada tanaman uji serta terbentuk purq
maka pengujian lanjutan terhadap
tanaman uji dilakukan dengan uji tanpa
pilih, tanpa digabungkan dengan C.

odorata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Introduksi P. connaca

Berdasarkan SK Menteri Per-
tanian No.: 588/kpts/ TN.12019/93 telah
dilaksanakan introduksi P. conexa
dalam bentuk larva atau kepompong di
dalam atau di luar batang atau cabang
C. odorata dari Tucuman, Argentina,

MUSUH ALAMI GULIvIA Chromolacna odorata

setelah terlebih dahulu dilakukan sani-
tasi oleh Alan Flecher Research Station
(AFRS), Brisbane Australia. Prosedur
ini ditempuh mengingat SK Menteri Per-
tanian No.: 861&pts/ LR32An2l89 ten'
tang pencegahan penyakit Hawar Daun
Hevea Amerika Selatan (SALB) ke In-
donesia.

Larva atau kepompong P. connexa
yang berada di dalam gal/ (puru)
dikeluarkan dengan cara membelah. Ke-
mudian larva atau kepompong tersebut
disimpan di dalam kotak plastik hingga
menjadi lalat. Parasitoid atau hyperparasi-
toid yang muncul, segera dibunuh dan
spesimon diawetkan dalam awetan basah

untuk diidentifikasi lebih lanjut.

Pengiriman P. connexa dari Tucu-
man, Argentina ke Marihat Indonesia
melalui AFRS Brisbane Ausfialia telah
dilakukan sebanyak enam kali seperti ter'
cantum pada Tabel l.

Pada pengiriman pertama lalat
gagal muncul. Hal ini diduga larva
belum sempat mempersiapkan lubang
keluar sebelum tanaman (puru) menge-
ring sehingga jaringan menjadi keras.

Oleh sebab itu puru perlu dibuka untuk
mengeluarkan larva atau puPa dari
dalamnya. Larva dan pupa disimPan
dalarn kotak plastik menggunakan alas
kertas tissue dan dibiarkan hingga men-
jadi lalat.

Parasitoid dan hyperparasitoid
yang menyeranglawa di dalam puru ti-
dak mungkin dibersihkan pada waktu
pengiriman dari Tucuman. Parasi-
toid/hyperparasitoid yang dijumpai
menyerang larva/pupa yaitu Braconi'
dae (larva), Pteromalidae (pupa), Eu-
pelmidae (hyperparasitoid). Sebagian
p arasitoid/hyperparasitoid diawetkan
dan selebihnya dimusnahkan.
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Tabel 1. Jadrval pcngiriman P. connexa dari Tucuman, Argentina lre Marilrat, Indonesia

Muncul
Tanggal

penenmaan
Bentuk
kirinran

Keterangan
No. Lalat P.

(?)
connexa Parasitoid

(d)

t. 23

12

65

3l

134

23

20

22

115

2l

27

2l

2,

J.

4.

5.

6.

l7 Desember 1993

l5 Februari 1994

24lvlaret 1994

4 Mei 1994

20 Mei 1994

29 Juni 1994

100 bh puru

200 bh puru

I 90 larva *
168 pupae

128 puru

176 puru

221 puru

puru mengering dan
membusuk
lana/pupa dikelr:arkan
dari dalam ptru
larva/pupa tidak semua
menjadi lalat
larvalpupa dikeluarkan
dari dalam puru
larva/pupa dike luarkan
dari dalam puru
larva/pupa dike luarkan
dari dalam puru

r20

148
I
I

r88

Total 332 329 327

puru =bating^ C. qdorglayang memhngkak, di dalamnya terdapat larva/pupa P. connexa
puru dibelah2 - 3 hari setelah sampai di lr4arihat

2. Peftanyakan serangga

Sebanyak 661 ekor lalat puru yang
diperoleh dari enam lcali pengiriman telah
berhasil dibiakkan di dalam rlaboratorium.

Puru mulai terlihat 13-15 hari setelah
diekspose terhadap lalat. Besar puru men-
jadi maksimum setelah 45 hari. Pada saat
itu, puru dipanen, kemudian larva atau
pupa dikeluarkan dengan cara merubelah
puru. Umumnya, pada umur 45 hari,
stadia yang diperoleh adalah stadia larva
pada instar terakhir. Tidak semua larva
dapat berhasil menjadi pupa dan ke-
mudian menjadi lalat. Dengan mengguna-

Tabel2. Daftar tanaman uji terhadap P. connexa

kan cara ini ternyata perbanyakan
lalat P. connexa dapat berhasil dengan
bark.

Sampai saat ini belum ditemukan
adanya parasitoid yang menyeran g P. con-
nexa di Marihat.

3. Tanaman inang

Tanaman inang yang diuji sesuai
dengan SK Menteri Pertanian No.:
588/Kpts/TN. 120/9/93 terdiri dari 58
spesies dalam 18 farnili disajikan pada
Tabel 2.

No.
Spesies tanamzur Jenis

tananran
Peugamatan terhadap

Latin Hfuggap Telur PuruIndonesia

Amarantaceae
1. Bayam besar

70

Amaranthus tricolor sayuran

Bersambung.....



MUSUH ALAMI GULMA Chromolaena odorata

Sambungan Tabel2.

No.
Spesiestanaman Jenis

tanaman
Pengamatan terhadap

Hinggap Telur PuruIndonesia Latin

IL

I
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Compositae
2. Aster
3. Bandotan
4. Bluntas

7. Dahlia
8. Gerbera
9. Kalingsir

10. Kenikir
11. Kirinyutt
12. Krisan
13. Putihan
14. Putihan
15. Zirunia

Convolvulaceae
16. Kangkung
17. IJbijalar

Cucurbitaceae
18. Melon
19. Mentirnun
20. Semangka

Euphorbiaceae
21. Jarak
22. Karet
23. Ketela

27. Flemingia
28, Glirisida

34. Kaliandra
35. Kecipir
36. Kedelai

Aster
Ageratum conlzoides
Plucea indica

Dahlia pinnata
Gefiem jamesonit
Crynura aurantica
Cosmos caudatus
Chromolaern odomta

gulma
bunga
bunga
bunga
sayuran
gulma

gulma
bunga

sayuran
pangan

buah-buahan
sayuran
buah-buahan

obat-obatan
industri
pangan

pangan
konservasi
hutan
pangan

5. Bg. tt{atahari Helianthus annuus

6. Bg. lr4at. Palsu Tithonia diversifolia

+00
++0
000
000
000
000
000
000
000
# # +
000
++0
+00
000

bunga
gulma

0
0

0

0
0
0

m.

IV.

V.

I

I
/
I

i
I

t

I

i
I

I

VI. Gramineae
24. Jagung
25. Padi

Chrysanthemmmorifolium bunga
Austroeupatofium inulifulium gulnta

Clibadium suinamense
Zinnia elegans

Iponrca aquatica
Ipomea batatas

Cucunis ntelo
Cucumis sativus
Cinallus lanatus

Rtcinus conmrunis
Hevea bmsiliensis
Manihot utilissima

Zea mays
Oryo sativa

00
00

00
00
00

00
00
00

00
00

VII. I-eguminoseae
26. Bengkuang Pachyrhizus etosus 0

0

0
0
0
0

0
0
0
+
0

00
00
00
00
00
00
00
00
00
00
00

30. Kacang kayu Desmodiunr lrcterocarpon pangan
29. Jambul merak Caesalpilia pulcherima

31. Kacang koro Dolichos labfub
32. Kacang panjang Vigna ungutculata
33. Kacang tanatt Arachis hypogea

F le m in gia strob i life ra
Gliticidia sepium

pangzur

sayuran
pangan

Calliandra haenmtocephala hutan
Psophocarpus tetmgonolobus sayunn
Glycine nrux pangan
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Sambungan Tabel2.

No.
Spesies tananlan Jenis

tanarnan
Pengamatan terhadap

Hinggap Telur PunrIndonesia Latin

37. Lamtoro
38. Orok-orok
39. Sengon
40. Turi

VIII. Labiatae
41. Nilam

IX. Liliaceae

X. Malvaceae
43. Kapas
44. Kembang sepatu

XL Myrtaceae
45. Cengkeh
46. Jambu biji
47. Jzunbu air

XII. Peperaceae
48. Lada

)(Itr. Rubiaceae
49. Kopi

XIV. Rutaceae
50. Jeruk manis

XV. Solanaceae
51. Cabai besar
52. Kentang
53. Tembakau
54. Terung besar
55. Tomat

XVI. Sterculiaceae
56. Kakao

XVII. Theaceae
57. Teh

XVItr. Verbenaceae
58. Lantana

42. Barvang merah Allium sativunt

Leucena glauccr
Crotalaia juttcea
Albiziafalcataia
Sesbania grarulifloru

Pogostemon cablin

G os sypi um olt tr.t s ift liun r

Hibt scus rosct-sbt en si s

Eugenia caryophlllus
Psidium guajava
Eugenia aquect

Pipernigrunt

Coffea robusta

Citrus nobilis

Capsicum annun,
Solanunt htberosunt
Nicotiana tabacunt
Solanun melongena
Ly c op e rsi cu m e s ca le n tum

Theobronta caeao

Camellia sinensis

lantana camata

pelindrurg
konservasi
hutan
sayuran

industri

sayuran

industri
bunga-bungaan

industri
buah-buahan
buah-buahan

industri

industri

buah-buahan

sayuran
sayuran
industri

saytuan
sayuran

industri

industri

bunga/gulma

0

0

000
+00
000
000

000
000
+00

0
0
0
0
0

1

\
l

I

I
,i

I

i
)

'i

i
I'l
{

0

0
0
0
0
0

0

0

0

0

0
0
0
0
0

0

0

0

0 : tidak dihinggapi, tidak ada telur dan tidali ada puru.
+ : hinggap dan sebagian bertelur pada uji tanpa pilih Qn choice test),lawamati sebelum terbe'tuk puru.** : hinggap, bertelur dan terbentuk puru.
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Lima puluh delapan spesies

tanaman di dalarn delapan belas famili
yang diuji ternyata bahwa P. connexl
hanya dapat hidup dan berkernbangbiak
pada gulma C. odorata. Pada uji tanpa
pililr, P. connexa dapat bertelur padaAge-
ratum conyzoides dan Austroeupatorittm
inulifolium yang masih satu famili dengan
C. odorata, akan tetapi larva mengalarni
kematian sebelurn terbentuk puru. Pada
dasarnya rnenguji semua jenis tanaman
terhadap suatu organisme fitofagus adalah
tidak mungkin. Oleh karena itu spesies
tanaman yang sebaiknya diuji adalah tuur-
buhan yang mempunyai hubungan dengan
gulma sasaran, dalarn satu genus, suku,
faurili dan mempunyai kerniripan mor-
fologi dan atau kandungan kimiarvi (4,9).
Dalam pengujian ini, syarat' Sydrat yang
disebutkan telah terpenuhi, kecuali kan-
dungan kimiarvi yang tidak dapat di-
lakukan di Marihat. Hasil pengujian ini
nrenunjukkan bahrva P. connexa menr-
punyai inang yang sangat khusus yaitu C.

odorata.

4. Perilaku P. connexa

Semua lalat yang tergolong ke
dalanr genus Procecidochares adalah
penrbentuk puru batang (Stem gall)
dengan tanarnan inang Asteraceae. Dua
spesies daripadanya, yaitu P. alani dan P.
utilis telah digunakan sebagai sarana
pengendalian biologis gulm a Ageratina
riparia dan A. adenopltora di banyak
negara (15, 5). P. connexa diduga mern-
punyai sifat-sifat biologis yang sangat
dekat dengan P. alani maupun P. utilis.

Lalat melakukan terbang, kopulasi
dan meletakkan telur mulai dari pukul
08.30 - 11.30. Mereka sangat aktif pada
hari yang sangat cerah.

Lalat betina sangat mudah dibe-
dakan dari lalat jantan dengan memperha-
tikan alat peletak telurnya (ovipositor).

MUSUH ALAI\fl GULMA Chromolaena odorota

Mereka melukai bagian batang yang
sangat muda atau cabang batang dengan
ovipositor dan meletakkan telur secara
bersusun ke dalam luka tersebut. Dalam
satu lubang luka dapat dijumpai 2 - 16

butir telur dan satu lalat betina dapat
menghasilkan telur sampai 69 butir.
Telur berwarna putih transparan dengan
ukuran panjang 0,8 mm dan lebar 0,2
nrnr dan menetas setelah 6 - 7 hari.

Larva instar terakhir berukuran
panjang 3,7 mm dan lebar 2,3 urm.
Belum diketahui dengan pasti jumlah in-
star yang ada, akan tetapi diduga sama
dengan instar larva P. alani maupun P.
utilis yaitu tiga instar.

Mula-mula pupa berwarna putih
kekuningan dan kemudian menjadi coklat.
Pupa berukuran : panjang 4,1 mm dan
lebar 2,0 mm. Masa pupa berkisar antara
14 - 18 hari.

Lalat akan keluar dari dalam puru
60 hari setelah peletakkan telur. Penelitian
tentang sifat-sifat biologis lalat ini masih
akan dilanjutkan.

l.

KESIMPULAN

P. connexa urelnpulyai tanaman inang
yarlg spesifik yaitu C. odorata. Mereka
hzurya maurpu hidup dan berbiak pada
tanaman tersebut.

Pada tanaman.d geratum conTzoides dan
Austroeupatorium irutlifulium lalat P.
connexa dapat meletakkan telur dalaru
keadaan terpaksao akan tetapi larva
akan mengalami kematian sebelum ter-
bentuk puru.

P. connexa dapat dilepaskan ke lapang-
an sebagai salah satu agen biologis un-
tuk pengendalian C. odorata

Berdasarkan SK Menteri Pertanian No.:
4O5/I(pts/TN .12015 11995 secara resmi
P. conttexa telah dilepas di Marihat pada
tanggal 17 Juli 1995.

2.

3.

4.
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